


BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kebijakan program tidur siang yang dilaksanakan oleh SDIT
Lampu Iman Karawang disusun oleh semua pengurus yayasan Lampu Iman,
baik itu guru, kepala sekolah, lajnah pendidikan serta ketua yayasan Lampu
Iman. Kebijakan program tidur siang ini dirancang atau dibuat untuk
melakukan-inovasi-baru dalam pendidikan. Kebijakan program tidur siang
pada siswa dilandasi sunnah Rosﬁh yang menganjurkan Qailullah, oleh
sebab itu program ini:dibuat-agar-siswa melaksanakan sunnah Rosulullah.

47% siswa kelas [ Ibnu Hazm menyatakan bahwa pelaksanaan kebijakan

tidur siang ini sering-dilakukan dﬂkelas. Kebijakan Program tidur siang
dilaksankan “di SDIT Kﬁlﬁl nan Gkasi waktu 30 menit.

Kebijakan Program tidur siang ini dilaksanakan oleh kelas I sampai dengan

kelas VI akan tetapi kebijakan program tidur siang /ini optimalnya
dillaksanakan oleh kelas I. Pelaksanaan kebijakan program tidur siang ini
diawali dengan menyetel muruttal Qur’an sebagai pengantar tidur siang
siswa.

Kegiatan kebijakan program tidur siang ini memberikan dampak
positif baik bagi siswa dan guru walaupun dalam pelaksanaannya terdapat
kendala. Setelah tidur siang 74% siswa kelas I Imam Ibnu Hazm SDIT
Lampu Iman merasakan segar kembali untuk melanjutkan pembelajaran

berikutnya sehingga memudah guru dalam mengkondisikan siswa di



dalam kelas. Keberhasilan kebijakan program tidur siang ini hanya
dirasakan di kelas I karena pengoptimalnya hanya dilakukan di kelas 1.
Sarana dan prasarana pendukung kebijakan program tidur siang
pada siswa kelas I SDIT Lampu Iman memerlukan perbaikan atau
pengembangan untuk menunjang kebijakan program tidur siang serta
meningkat kualitas tidur siang yang baik bagi siswa.
Saran
Saranyang dapat-dihasylkan untuk memperbaiki pelaksanaan
kebijakan program tidur siang pada siswa kelas I SDIT Lampu Iman yaitu:
1. ' Memonitoring kebijakan-program-tidur-stang-di setiap kelas agar proses
tidur siang dilaksanakan dengaHsebaik mungkin di setiap jengjang atau
tingkatan kelas. ﬂ
2. Penyerataan ;m;gai pengantar tidur,
dengan begitu siswa bié%h nggetahui bal@a waktunya tidur siang akan
dilaksanakan.
3. Pengembangan sarana dan prasarana pendukung kebijakan program
tidur siang harus lebih ditingkatkan agar siswa lebihnya nyaman dan

kualitas tidur siang akan berdampak baik untuk siswa.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS KEBIJAKAN PROGRAM TIDUR SIANG PADA SISWA

KELAS I SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU

LAMPU IMAN KARAWANG

Sub Fokus Aspek / Indikator Pertanyaan Penelitian Informan

Penelitian
Pelaksanaan 1. Proses I/ Apa yang menjadi alasan | Kepala
Kebijakan pembuatan bapak untuk membuat Sekolah dan
Program Tidur Kebijakan kebijakanprogram tidur Guru SDIT
Siang Pada Program Tidur siang? Lampu Iman
Siswa.

Proses K AR

pelaksanaan
Program Tidur

Siang.

AWARG™™

kebijakan program tidur
siang?

3. Apakah-semua guru ikut
terlibat dalam pembuatan
Kebijakan Program Tidur
Siang?

4. Sudah berapa lama
Kebijakan Program Tidur

Siang ini dilaksanakan?




—_
KAR

5. Kapan Kebijakan
Program Tidur Siang
dilaksanakan?

6. Berapakah alokasi waktu
yang diberikan dalam
pelaksanaan Kebijakan
Program Tidur Siang?

. Apakah semua jenjang
atau tingkatan kelas
melaksanaan Kebijakan

H Tidur Siang?

Bagaimana-cara bapak

"
AWRNG ™

program tidur siang

kepada guru?
mengkondisikan siswa

tidur siang?

9. Bagaimana cara ibu/bapak

ketika persiapan program

Dampak
Kebijakan
Program Tidur

Siang

Manfaat
Kebijakan
Program Tidur

Siang.

1. Apa Manfaat Kebijakan
Program Tidur Siang ini

pada siswa dan sekolah?

Guru SDIT

Lampu Iman




Kendala
Kebijakan
Program Tidur

Siang.

—_

2. Apakah ada Perubahan

perilaku yang terjadi pada
siswa setelah
melaksanakan Kebijakan

Program Tidur Siang?

. Adakah kendala dirasakan

ketika pelaksanaan

i f\ Kebijakan Program Tidur

Siang?
Apa sajakendala yang ada

ketika pelaksanaan

H Kebijakan Program Tidur

KARAWANG

5. Bagaimana cara

mengatatasi kendala yang
terjadi pada Kebijakan

Program Tidur Siang?

. Bagaimana antusias siswa

ketika mengikuti
Kebijakan Program Tidur

Siang?
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Sarana dan
prasarana
pendukung
Kebijakan
Program Tidur

Siang.

Pengembangan
sarana dan

prasarana

—_

1. Bagaimanakah
perkembangan sarana dan
prasarana yang ada di
SDIT Lampu "Iman?

2. Apakah sarana dan
prasarana masih layak
untuk digunakan?

J%Apakah Fasilitas unggulan

yang ada di SDIT Lampu

Iman?

fasilitas kelas.di SDIT

H. Bagaimana keadaan

/
KARAWANG

5. Fasilitas apa saja yang ada
di dalam kelas?

6. Sarana dan prasarana apa
saja yang perlu diperbaiki
untuk mendukung
pelaksanaan Kebijakan

Program Tidur Siang?

Guru dan
Siswa SDIT

Lampu Iman
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Lampiran 2
PEDOMAN OBSERVASI
ANALISIS KEBIJAKAN PROGRAM TIDUR SIANG PADA SISWA
KELAS I SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU
LAMPU IMAN KARAWANG
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati

Kebijakan Program Tidur Siang Pada Siswa Kelas I Sekolah Dasar Islam Terpadu
Lampu Iman Karawang Jawa Barat mel%
A. Tujuan:

Untuk memperoleh informasi dan dag baik mengenai kondisi fisik maupun

non fisik pelaksanaan Kebijakan Prc@ram Tidur Siang Pada Siswa Kelas I

Sekolah Dasar Islam_Terpadu Lampu Hnan.

B A AN KARAWANG

1. Alamat/lokasi sekolah

2. Lingkungan fisik sekolah pada wmumnya

3. Unit kantor/ruang kerja

4. Ruang Kelas

5. Suasana/iklim kehidupan sehari-hari baik secara akademik maupun sosial
6. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas

7. Proses pelaksanaan Kebijakan Program Tidur Siang
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Lampiran 3

DAFTAR DOKUMEN

No

Jenis Dokumen

Manajemen

a. Rumusan visi dan misi

b. Kebijakan sekolah

Data Kesiswaan

a. Jumlah kelas'T *

b. Jumlah siswa I

Data ketenagaan ﬂ

a. Kepala sekolah beserta biodatan)H

b. Guru (tingkat pendidikan; pengalanan, dan tugas,dsb)
c. Staf/karyawan (tingka ﬁlﬁ( W incian tugasnya)
Organisasi W a RNCGI

a. Struktur organisasi sekolah dan rineian tugas

b. Kumpulan Surat-surat Keputusan dan Surat Tugas
Pedoman dan Peraturan-peraturan

a. Deskripsi tugas kepala madrasah, guru, dan staf

b. Pedoman/peraturan guru

c. Peraturan tata tertib sekolah

Sarana Prasarana Sekolah

a. Denah lokasi SDIT Lampu Iman

b. Gedung dan ruang SDIT Lampu Iman
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c. Sarana dan alat-alat pembelajaran

d. Sarana dan fasilitas penunjang lainnya
Proses Belajar mengajar

a. Jadwal pelajaran

b. Proses Pelaksanaan Kebijakan Program Tidur siang
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Lampiran 4 Catatan Lapangan

CATATAN LAPANGAN I
Tanggal : 4 Januari 2019
Waktu :09.00 -10.30
Tempat : SDIT Lampu Iman
Kegiatan : Observasi Awal

Deskripsi

Pada harivinivpeneliti datang kantor SDIT (Sekolah Dasar Islam
Terpadu) Lampu Iman yang beralamat dikr Taruno No 149 desa Adiarsa Barat
Karawang Barat, Jawa Barat.-Tujuan pe iti-adalah-mengadakan observasi awal
untuk mendapatkan informasi mengenaﬂkebijakan program tidur siang yang
dilakukan siswa kelas 1. Peneliti- menuju IH ruang-guru-dan bertemu dengan salah
seorang guru yang dengan ranﬂ T IN eliti pun mengutarakan
maksud dan tujuan peneliti dat31§ 3@1&1311@%, setelah itu peneliti
diminta langsung bertemu dengan kepala sekolah di ruangan belian dan sekali lagi
peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti;~Kepala sekolah pun
memberikan ijin untuk mengadakan penelitian. Setelah mendapatkan penjelasan
yang cukup dari guru dan kepala sekolah serta diberikan kesempatan melihat-lihat
situasi dan keadaan sekolah kemudian peneliti pamit dan akan datang lagi untuk
mendapatkan penelitian skripsi setelah mendapatkan surat izin penelitian dari pihak

kampus dan pemerintah daerah setempat.
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CATATAN LAPANGAN II

Tanggal : 1 Februari 2019

Waktu :10.00-11.30

Tempat : SDIT Lampu Iman

Kegiatan : Mengurus surat izin penelitian dan pengamatan keadaan SDIT

Lampu Iman
Deskripsi
Pada hari-ini'peneliti datang dengan tujuan untuk mengurus surat izin

penelitian kepada pihak sekolah, akan tetapi waktu itu kepala sekolah sedang
bertugas di luar sekolah, akhirnya peniliti ganya menitipkan surat izin kepada staf
tata usaha. Kemudian peneliti memohon iHn untuk melihat keadaan atau suasana
SDIT Lampu Iman. Saya melihat sekelilin@ SDIT-Eampu-Iman dan melihat kelas-
kelas yang ada di SDIT Lampu R . ﬁy lﬁt rsiapan tidur siang kelas
I. Awalnya terlihat sangat merepoﬂa unﬁ{%elas gengkondisi siswa-siswa
yang akan tidur siang. Tanpa bertanya kepada guru kelas I saya pun pulang dikarena

takut menggaggu guru yang akan melaksana kegiatan tidur siang.

16



CATATAN LAPANGAN III1

Tanggal : 4 Februari 2019
Waktu :10.00-11.30
Tempat : SDIT Lampu Iman
Kegiatan : Memulai Penelitian
Deskripsi

Pada hari ini peneliti bertemu dengan kepala sekolah dan berbicara
tentang masalah penelitian.yang akan dilaksanakan di SDIT Lampu Iman. Kepala
sekolah merespon dengan baik dan mempersilahkan saya untuk melakukan
pengamatan kapan saja akan-tetapi tidakﬂnengganggu proses belajar mengajar.
Kepala sekolah memberikan saran agar beicara atau meminta izin dulu kepada
koordinasi guru wali kelas-I-~Setelah-itu Ehya menemui-koordinasi guru kelas I,
beliau memberi saran untuk meﬁﬁ K dﬁ I Ibnu Hazm, kemudian
saya pun di anter ke kelas I.Ibnu HaZB keﬁawaktu itu akan dilaksanaankan
kegiatan tidur siang. Dengan senang hati saya memperhatikan prosesnya sampai
siswa tertidur. Kemudian sayapun pamit dan mohon.izin-agar bisa mengamati

proses kegiatan tidur siang di hari berikutnya.
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CATATAN LAPANGAN IV

Tanggal : 15 Februari 2019
Waktu : 11.00 - 13.30
Tempat : SDIT Lampu Iman
Kegiatan : Penelitian ke-1
Deskripsi

Pada hari ini peneliti melakukan pengamatan dan bergegas menuju kelas
I Ibnu Hazmj; peneliti'mengamati persi %giéldur siang siswa kelas I Ibnu Hazm,
pada awalnya guru memberi tahukan kep ada siswa bahwa sudah waktunya untuk
tidur siang, semua siswa langsung merap1 buku-dan-menyimpanya kedalam tas,
dan mendorong tempat duduk ke pojok a%r ruang menjadi agak luas, sesudah itu
siswa menggelar karpet untuk-tidur; SlSV&H perempuan-dan_laki-laki diberi jarak

i Nﬁ kelas kurang kondusif

untuk tempat mereka tidur. KKM
karena mereka semuanya melakukan tugas masmg masing menggelar karpet dan

mendorong meja. Setelah itu oleh guru siswa di perintahkan untukbaca do’a dan
tidur, tapi ada saja siswa yang tak mendengar perintah. guru. Kemudian gurupun
mematikan lampu dan meyalakan murotal, perlahan siswapun mulai tertidur, ada
beberapa siswa yang tidak tidur tetapi siswa itu tertib tidak mengganggu temannya.
Peneliti juga mengamati kegiatan setelah siswa tidur siang. Setelah tidur siang
siswa melaksanakan kegiatan sholat dzuhur berjama’ah didalam kelas, pada saat
kegiatan sholat dzuhur ini diperhatikan ada siswa yang menguap (mengantuk) siswa
ini salah satu siswa yang tidak tidur siang yang tadi peneliti amati. Setelah sholat

dzuhur siswa istirahat dan makan siang, kemudian masuk kelas pukul 13.00 siswa

18



pun bersiap untuk melaksanakan pembelajaran lagi. Suasana kelas kembali
kondusif walaupun siswa ini belajar dari pagi tidak ada siswa yang mengeluh capek

dan mengantuk.
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CATATAN LAPANGAN V

Tanggal : 19 Februari 2019
Waktu :09.00—-11.30
Tempat : SDIT Lampu Iman
Kegiatan : Penelitian ke-2
Deskripsi

Pada hari ini peneliti mengamati kegiatan di kelas dari pagi sebelum kegiatan tidur
siang dilaksanakansKegiatan pembelajaran kelas I di SDIT Lampu Iman dimulai
pukul 70.30 sampai pukul 14.00. Kegiatan pembelajara yang di berikansangat padat
sebelum kegiatantidur siang di-laksanakan|siswa-di-berikan 30 menit untuk jam
istirahat pertama. Kemudian melakukan ﬂjam pembelajaran setelah itu kegiatan

tidur siang dilaksanakan. Setelah mengamati sampai-sisw_tertidur peneliti pun

mohon pamit untuk pulang.
KARAWANG
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CATATAN LAPANGAN VI

Tanggal : 27 Februari 2019
Waktu : 12.00 — 14.00
Tempat : SDIT Lampu Iman
Kegiatan : Penelitian ke-3
Deskripsi

Pada hari ini peneliti dating ke SDIT Lampu Iman pada siang hari, hari ini
peneliti akan mengamatisperilaku-siswa Setelah melakukan tidur siang. Dalam
proses pengamatan didalam kelas peneliti melihat perilaku yang tidak berubah dari
siswa kebanyakan dari mereka-berperilakut-seperti-di-pagi hari ketika mengikuti
pelajaran dengan muka yang segar dan ceHa, tapi ada beberapa dari mereka yang
sedikit menguap dan sedikitlesu. Kelaﬂ teras—kondusif_saat siswa mengikuti

pelajaran. Peneliti ‘pun mbel bunyi tandanya

pulang.
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CATATAN LAPANGAN IV

Tanggal : 12 April 2019

Waktu :09.00—-11.30

Tempat : SDIT Lampu Iman

Kegiatan : Wawancara dengan guru kelas dan kepala sekolah
Deskripsi

Pada hari ini peneliti akan melakukan wawancara dengan guru kelas dan
kepala sekolah. Penelitirdatang ke-kantor\untuk menemui kepala sekolah, akan
tetapi kepala sekolah sedang ada pekerjaan di luar sekolah. Akhirnya peneliti
menemui guru kelas I Ibnu Hazm. Peneliti memohon-kesedian wali kelas I untuk

melakukan wawancara. Beliau bersedia mHakukan wawancara tetapi tidak mau di

video ataupun difoto akhirnya peneliti rerohon dengan_sangat wawancaranya
untuk di rekam saja, beliaupRﬁrﬁdAWKﬁnGvawancara. Wawancara

dilakukan untuk menggali informasi tentang kebijakan program tidur siang yang
dilakukan di SDIT Lampu Iman. Setelah mendapat informasispeneliti berpatitan

dan mengucapkan terima kasih kepada wali kelas.
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Lampiran 5 Hasil Wawancara Wali Kelas I

ANALISIS HASIL WAWANCARA

Narasumber : Nurmala Dewi., S. Pd. I
Jabatan : Guru kelas I Ibnu Hazm
Tanggal : 12 April 2019
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan
1 Apakah benar di | Betul ada programnya | Kebijakan Program tidur

sekolah SDIT
Lampu Iman ada
kebijakan Program
tidur siang pada

siswa kelas [?

i
a
|

siang dilaksankan di SDIT
Lampu Iman dengan
alokasi waktu 30 menit.
Kebijakan Program tidur

siang ini dilaksanakan oleh

" | kelas L 1l dan III, akan
KA FU\WAN[Qp

1 kebijakan program
tidur siang ini optimalnya
dillaksanakan oleh kelas I,
karena kondisi siswa kelas
I dan III yang sudah
banyak aktivitas jadi sulit
untuk mengkondisikan
siswa untuk melaksanakan
kebijakan program tidur

siang tersebut.
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Berapa alokasi
waktu yang
diberikan ~ untuk
pelaksanaan

kebijakan program

tidur siang?

30 menit

Apakah semua
jenjang atau
tingkatan kelas
melaksanakan?

Sebenamyid? pihak
sekolah kﬁjakanya
program tidursiang itu

untuk kelas |I, II, dan

tidur siang ini optimal
dilaksanakan di kelas |

karena di kelas II dan

I  ini  anak-anak
aktivitasnya  sangat
tinggi eueu susah
sekali untuk

dimaksimalkan untuk

tidur siang.

‘KARAWANG
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Bagaimana cara ibu
mengkodisikan
siswa ketika

persiapan program

tidur siang?

Ya pertama-tama sih
eueueu disetel apa

namanya disetel ya

eueueu alunan
murottal  Al-Qur’an,
agar anak-anak itu

paham bahwa itu

eueueu f\ sudah

waktunya tidur siang,

jadi ada jegx waktu
ada inilah Hiaa apa
namanya, H eueueu

e BATTANG

Mengkondisikan siswa

untuk melaksankan
kebijakan program tidur
siang pada siswa kelas 1
yaitu dengan memutar atau
menyalakan murottal

Qur’an sebagai penanda

waktunya tidur siang

f-_‘

Qur’an jadi saatnya
tidur siang gitu
Apa manfaat | Kalau untuk siswa | Manfaat kebijakan

kebijakan program
tidur siang ini pada

siswa dan sekolah?

eueueu kondisi tidur

siang itu manfaatnya

agar anak-anak itu
mengistirahatkan
eueueu otaknya,

istirahat sebentar lalu

program tidur siang untuk
siswa yaitu mengistirahat
tubuhnya

agar  dapat

melanjut pelajaran

berikutnya, selain itu dapat

mengkondisikan keadaan
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eueueu sepertii apa ya

namanya isi batrai
semangat lagi, karena
kalau tidak di eueu apa
tidur siang itu
walaupun hanya 15

menit InsyaAllah bias

mengkodis%ﬁq\%badan

segar lagi, efeknya
jadi anak untuk-KBM
selanjut dij 1 jadi

anak-anak H itu

R RTANG

bisa.masuk lagi untuk
diajak belajarnya
kalau anak-anak tidak
istirahat eueueu nanti
untuk KBM di jam 1
jam seterusnya itu
anak-anak akan rewel
ya. Memudahkan guru

untuk

mengkondudifkan

badan menjadi lebih segar
dan manfaatnya untuk
guru yaitu lebih memudah
guru dalam
mengkondusifkan keadaan
saat

kelas pelajaran

berikutnya, siswa lebih

cepat memahami materi
pembelajaran

yang

diberikan.

f-—"
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Adakah kendala
yang dirasakan
ketika pelaksanaan
program tidur

siang?

Ada kalau anak-anak
eueueu memakan gula
terlalu banyakkan
itukan memacu
eueueu memacu apa
ya anak-anak itu jadi
lebiih lebih tidak
terkontrol %iy/%kalau
terlalu banyak gula

dalam-asup

makannya j ZH anak-

| anaknya lebiH banyak

RARRIANG

kemari nah itu
hambatannya, susah
dikondisikan kalau
anak-anak terlalu

banyak aktivitasnya.

Kendala dalam
pelaksanaan kebijakan
tidur siang terjadi jika

siswa terlalu  banyak
memakan makanan yang
mengandung gula, jadi
kandung gula yang terlalu
banyak yang dikomsumsi
siswa akan meningkatkan

aktivitas siswa sehingga

siswa menjadi lebih aktif

f-_‘

Bagaimana cara
mengatasi kendala
yang terjadi pada
kebijakan program

tidur siang?

Ya gula itukan
banyak tersembunyi
ya diantara makanan-
makanan bisa dari

tepung-tepungan bisa

Cara mengatasi kendala

dalam  kebijakan tidur

siang yaitu

a. Mengontrol atau
mengingatkan  siswa
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dari minuman manis
bisa dari susu nah
diusahakan dari nasi
juga bisa diusahakan
anak-anak tidak
banyak memakan
eueu memakan yang
manis-manis/yang
mengandung dula dan

banyak-tepung-selain

itu saat aktias anak-

anak cukup ﬂi—rllggi

.

mengurangi jajan
makanan yang banyak
mengandung gula
Membiasakan  siswa

untuk minum air putih

dari pada minuman
kemasan

Mematikan lampu
kelas

Meninggikan volume
murottal Qur’an

Memberikan apresiasi

cara.dengan
mematikan lampu
kelas dan
meninggikan volume
murottal atau dengan
cara memberikan
apresiasi bagi siswa
yang tidur dan siswa

yang bisa di arahkan.

mengikuti arahan guru
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8 Bagaiman antusias | Ada karena memang | Dalam kebijakan program
siswa ketika mereka sendiri butuh | tidur siang pada siswa
mengikuti istirahat karena sudah | kelas I terlihat antusias
kebijakan program | belajar dari pagi dari siswa dari kesiapan
tidur siang? ketika waktu tidur mereka dalam pelaksanaan

siang terlewat 5 menit | kebijakan program tidur
10 menit suka ada siang
yang berta%
i
9 Sudah berapa lama_|-Program-ini H _Ee_.bij_gkan program tidur
kebijakan ini bﬁ S g mulai dilaksanakan
berlangsung? padaélgﬁll’;wlaﬁ N;)ga tahun 2017 sesuai
melalui surat edaran | surat keputusan kepala
kepala sekolah dan sekolah yang jadikan
tata tertib siswa sebagai tata tertib siswa
10 | Kapan kebijakan Sebelum dzuhur

program tidur
siang ini

laksankan?
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11

Sarana apa yang Tempat penyimpanan
harus diperbaiki bantal.

atau diadakan
untuk
Sebagai alat

pendukung

kebijakan program
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Lampiran 6 Hasil Wawancara Kepala Sekolah

ANALISIS HASIL WAWANCARA

Narasumber : Ihsanuddin Al Amin, S.Pd.I.
Jabatan : Kepala sekolah Lampu Iman
Tanggal : 12 Juni 2019
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan
1 Apa yang menjadi alas | Jadi kefiapa SDIT Pembuatan kebijakan
an bapak untuk Lampu Iman sekarang | program tidur siang

membuat kebijakan

program tidur siang?

‘ﬁ

itu memHJat program

mencobﬂ

ini diketahui semua

pihak sekolah.

mencro an

KARAWANG

program kebijakan
tidur siang di sekolah
atau dalam bahasa
kita Qailulah, jadi kita
melihat SDIT lampu
iman sudah cukup
lama jadi kurang lebih
sudah hamper 20
tahun lebih ya, 20

tahun kita sudah

Mencoba membuat
terobosan atau inovasi
yang baru dalam
dunia pendidikan
yang membantu
memenuhi kebutuhan
siswa karena
pelaksanan
pembelajaran di SDIT

Lampu Iman yang
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H

menjalankan
pendidikan dan
pembelajaran di SDIT
Lampu Iman ini
cukup panjang ya,
jadi anak-anak kelas

I, kelas II kita belajar

itu dari ?? jam
setengah delapan
anak-anak-sudah

masuk k{é:;}'nudian

mereka ﬂ:laj ar

CRRRTAR G

jam dua untuk kelas
tinggi untuk kelas III,
IV, V, 1V ya anak-
anak pulangnya
sampai dengan sore
sampai sholat ashar,
nah dari beberapa hal
yang kita perhatikan
jadi kelihatanya anak-

anak juga cukup

cukup lama membuat

siswa terlihat lelah.

f—
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butuh waktu untuk
istirahat supaya tidak
jenuh didalam belajar
maka kita untuk
mencoba untuk
membuat sebuah
inovasi didalam
pendidikan atau
membuat sebuat
terobosag kita
mencari Hara kira-kira

bagaimaﬂa untuk —

H

\/"
KREAWANG

bisa lebih segar dalam

belajar, karena dalam
pelajaran yang cukup
panjang walaupun
kita ada juga istirahat.
Istirahat pertama itu
dimulai jam setengah
sepuluh, istirahat ke
dua jam dzuhur jam

dua belas sampai jam
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satu, tapi kita masih
melihat, kadang-
kadang waktu
istirahat itu sama
anak-anak hanya
digunakan untuk
kalau untuk kadang-
kadan%eka main
bola dan main yang
lain=lainnya:kita
melihat Hshwa hal ini
— membuz{t—'mereka
T~ |
KARAWARNG

untuk istirahat. Disini

kita mencoba mudah-
mudahan dengan
adanya kegiatan
Qailulah atau tidur
siang itu ya anak-anak
bisa lebih fresh bisa
lebih segar lagi

didalam

34




melaksanakan

pembelajaran.

Adakah landasan bapak
sebelum membuat
kebijakan program

tidur siang?

ﬁ

CRRIANG

Pertama ya tadi dari
alasan-alasan yang
tadi ya kita ingin
mebuat sebuah
penyegaraan dalam
pendidikan karena
dari perjalanan yang
panj ang i kita lihat

anak-anz& sepertinya

penyegaraan,
kemudian yang kedua
terutama ya ada hadist
Rosul yang
menyunnahkan ya
bahwa sebaiknya bagi
kita itu ada sedikit
waktu yang disisihkan
di waktu siang itu

untuk tidur siang atau

Pelaksanaan
kebijakan program
tidur siangini
dilandasi dari sunnah
Rosulullah untuk
melaksanakan

Qailulah

f—
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ﬁ

\b/‘
KARAWANG

didalam sunnah
disebutkan Qailullah
walaupun dalam hal
ini ada perbedaan
dalam menentukan
waktu Qailulah itu
ada yang mengatakan
mengatakan sebelum
dzuhur da nada yang
mengatakan-setelah

dzuhur \%i terlepas

dari-itu ]Hta juga

melaksankan salah

satu sunnah.Rosul.

f—

Apakah semua guru
ikut terlibat dalam
pembuatan kebijakan

program tidur siang?

Tentu bahwa dalam
menentukan program
membuat keputusan
program tentunya kita
sebagai kepala
sekolah ya kita juga
membicarakan,

mendiskusikan hal-

Keikutan seluruh
warga sekolah dan
yayasan untuk
pembuatan kebijakan

program tidur siang
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ﬁ

hal seperti ini karena
hal seperti ini akan
dilaksankan oleh
seluruh stekholder
sekolah oleh semua
guru-guru pastinya
kita lebih dulu
membicdrakan
bersama seluruh
stekhol sekolah
dengan

ru dengan

lajnah d:ll},l yayasan.

Sudah berapa lama
kebijakan program
tidur siang ini

dilaksanakan?

.\uhov -1:19" k
At RWANG ebyjakan program

Qailulah ini kita
ditetap pada tahun
ajaran 2017/2018
melalui surat
keputasan kepala
sekolah dan itu
dimasukan dalam
jadwal pelajaran

disekolah.

tidur siang sudah
dilaksanakan selam 1

tahun lebih
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Kapan kebijakan
program tidur siang

dilaksanakan?

ﬁ

\/"
KRRAWANG

Untuk pertama kita
menyisihkan waktu
untuk Qailulah itu 30-
40 menit dilaksnakan
sebelum kita
mengambil waktu

sebelum, jadi sebelum

dzuhur é3;f’x\ak-amak
dianjurkan

melaksankan Qatlulah

sampai AHrang lebih

masuk v@,ktu sholat

Sebelum dzuhur jam

12.30

f—

Berapa alokasi waktu
yang diberikan dalam
kebijakan program

tidur siang?

30 sampai dengan 40

menit

Apakah semua
jenjangan atau
tingkatan kelas
melaksanakan

kebijakan tidur siang?

Ya kita mencoba
untuk melaksanakan
kegiatan Qailulah ini
untuk disemua

jenjang kelas, dari

Dilaksanak disemua

jenjang kelas
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kelas I sampai dengan

kelas VI
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Lampiran 7 Analisis Hasil Kuesioner

ANALISIS HASIL KUESIONER TERBUKA DAN TERTUTUP SISWA
KELAS I IMAM IBNU HAZM

Siswa kelas I SDIT Lampu Iman Karawang dengan menjawab pertanyaan
melalui google form yang dibuat oleh penelliti agar memudahkan dan mempercepat
waktu karena kendala dalam hari efektif belajar (libur sekolah), maka dari itu
peneliti mengambil keputusan untuk membuat google form yang bisa diakses oleh

siswa di rumah dandibimbing oleh orang tua siswa dalam proses pengisian google

form. *

Narasumber : 20 Siswa g

Kelas : I Ibnu Hazm H

No Pertanyaan J awﬁban dan Jumlah Kesimpulan
-......___ E{V
1 | Apakah pelaksanaanK A ngm ﬁ G Pelaksanaan
kegiatan tidur siang d kebijakan
sekolah dilaksanakan? 3. . Kadang-kadang program tidur

4. »Selalu siang “sering”
5. Sering dilakukan  di
6. Selalu SDIT Lampu
7. Kadang-kadang Iman
8.  Sering Karawang
9. Sering pada siswa
10. Sering kelas 1 Ibnu
11. Sering Hazm
12. Selalu
13. Kadang-kadang
14. Sering
15. Sering
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16. Kadang-kadang

17. Selalu

18. Sering
Kapan kamu | 1.  Sebelum dhuhur Pelaksanaan
melaksanakan kegiatan | 2.  Pada pukul 11.30 kebijakan
tidur siang? 3.  Padapukul 11.30 program tidur

4. Padapukul 11.30 WIB | siang psda

5. 1230 siswa kelas 1

6. Jam 12 SDIT Lampu

7.  Sebelum sholat zuhur Iman

8. @%ﬂ 00 wib dilakukan

9 lum sholat dhuhur | “sebelum

10: Se lum dzuhur dzuhur”.

11. Seﬁngah 12

12. Jam'11.30

ﬁ"w
KA @ﬁlah sal:ﬁ&r
Sebelum sholat dhuhur

17."Di siang hari

18. Pas istirahat siang

19. Pada saat jam istrht

siang

20. Sebelum dzuhur
Adakah pengantar tidur | 1. Gaada Menjelang
siang sebelum kegiatan | 2. Ada pelaksanaan
tidur siang dimulai, | 3. Ada kebijakan
seperti dibacakan cerita | 4. Ada program tidur
oleh guru dan lain| 5. Tidak siang pada
sebagainya? siswa  SDIT
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'H

KARAWARNG ™
Peralatan kegiatan ‘tidur | 1. nak-anak sendiri

siang  disiapkan  dan

dirapikan oleh siapa?

6. Baca doa sebelum tidur | Lampu Iman

siang siswa  diberi
7.  Belajar saja,setelah tritment

belajar baru tidur siang | dengan
8. Tidak ada mendengar
9. Ada, menyetel murotal | murottal
10. Ada Qur’an sebagai
11. Dibacakan ayat alquran | pengantar tidur
12. Ada siang
13. Mendengarkan murotal

i1Hand phone
14. Bagakan cerita
15: Tigak
16. IyEth
17. D setelin murotal
%EL/——'—_'

1 Dalam
2. Ibu guru pelaksanaan
3. . Ibu guru kebijakan
4.  Ibu guru program tidur
5. Oleh saya siang pada
6. Anak siswa kelas I
7.  Anak anak SDIT Lampu
8. Murid Iman peralatan
9.  Siswa/murid disiapkan dan
10. Sendiri dirapikan oleh
11. Sendiri siswa sendiri.
12.  Sendiri
13.  Sendiri
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14. Disiapkan dan
dirapikan oleh siswa
15. Siswa
16. Anak-anak
17.  Oleh ku dan di bantu
oleh ibu guru
18. D siapin sama murid2
19. Anak2
20. Saya sendiri
Menurut kamu_nyaman+. 1. G Kondisi atau
tidak  keadaan  kelas [“2. ﬁkﬂan keadaan kelas
dipakai untuk kegiatan | 3. Nyaman “nyaman”
tidur siang? 4. ' aman digunakan
5. iaman aja....klw untuk
mang kelasnya pelaksanaan
1 kebijakan

memadail

Tidak

Nyaman
Nyaman
Nyaman
Lumayan
Nyaman
Nyaman
Nyaman
Nyaman
Nyaman
Nyaman
Nyaman sekali

Nyaman

program tidur
siang pada
siswa kelas I
SDIT Lampu

Iman
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19. Nyaman

20. Nyaman
Kegiatan tidur siang | 1. 30 menit Alokasi waktu
dilaksanakan berapa | 2. 30 menit yang diberikan
lama? 3. 30 menit untuk

4. 30 menit pelaksanaan

5. 30 menit kebijakan

6. 30 menit program tidur

7. 30 menit siang pada

8. 30 menit siswa kelas I

0. géggah jam SDIT Lampu

10. 30/menit Iman yaitu 30

230 menit menit

12. 3ﬂ:nt

13. 30.menit

—— 30 menit
3 iter 1o
K 1 R 0 ﬂﬁm

17:. 1 jam

18. . Setengah jam

19. 15menit

20. 30 menit
Menurut kamu alat apa | 1. Ada bantal guling Pengembangan
yang harus ada atau| 2. Alastempat tdr fasilitas
diperbaiki agar kegiatan | 3.  Alas tempat tdr pendungkung
tidur siang terasa nyaman | 4.  Alas tempat tidur yang kebijakan

5.

untuk kamu?

AC dan tempat

rebahannya yg nyaman

6. Karpet diganti,alas yg

lebih empuk seperti

program tidur
siang pada
siswa kelas 1

SDIT Lampu
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ﬁ

10.
11.
12.
13.
14.

15.
16.
17.

kasur lipat, karpet yg
empuk

Tidak ada

Karpet dan bantal

Di tambah bantal
Alas tidur

Alas tidur

Bantal

Alas

Harus ada bantal dan
E%g

Bantal

s-tidur

\\ﬁmbawa selimut
diri

Kﬁ@ﬂ}iWANG

Iman

diadakan

yaitu

perbaikan alas

tidur.

Apa yang kamu rasa

setelah tidur siang?

Segar dan semangat
kembaliuntuk
mengikuti pelajaran
selanjutnya

Sedikit segar
Sedikit segar

Segar dan semangat
kembali untuk
mengikuti pelajaran
selanjutnya

Sedikit segar

Segar dan semangat

kembali untuk

Manfaat yang
dihasil dari
kebijakan

program tidur
siang yaitu
siswa segar
dan semangat
kembali untuk
mengikuti

pelajaran

selanjutnya
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'ﬁ

mengikuti pelajaran
selanjutnya

Segar dan semangat
kembali untuk
mengikuti pelajaran
selanjutnya

Segar dan semangat
kembali untuk

mengikuti pelajaran

selanjutnya
9. Segar dan semangat

10.

11.
12.

13.

14.
15.

kembali untuk

o -

ngikuti-pelajaran

wn
,_.

anjutnya

Segar dan semangat

k baliu

KA RﬁWﬁ\ﬁG"‘

elanjutnya
Sedikit segar
Segar dan semangat
kembali untuk
mengikuti pelajaran
selanjutnya
Segar dan semangat
kembali untuk
mengikuti pelajaran
selanjutnya
Sedikit segar
Segar dan semangat

kembali untuk
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16.

17.

mengikuti pelajaran
selanjutnya

Segar dan semangat
kembali untuk
mengikuti pelajaran
selanjutnya

Segar dan semangat
kembali untuk

mengikuti pelajaran

selanjutnya
. r dan semangat

K N) jaran
elanjutnya
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Lampiran 8 Diagram Analisis Hasil Kuesioner
DIAGRAM ANALISIS HASIL KUESIONER TERBUKA DAN TERTUTUP
SISWA KELAS I SDIT LAMPU IMAN KARAWANG

Diagram 4.1. Analisis pelaksnaan kebijakan program kegiatan tidur siang

Apakah pelaksanaan kegiatan tidur
siang di sekolah dilaksanakan?

H Tidak pernah
B Kadang-kadang
[ Sering

M Selalu

Kapan kamu melaksanakan kegiatan
tidur siang?

H Sebelum dzuhur

M Pukul 11.30

# Pukul 12.00-12.30

H Setelah sholat dzuhur

m Ketika istirahat ke-2
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Gambar Diagram 3.4. Alokasi waktu kebijakan program tidur siang

Kegiatan tidur siang dilaksanakan berapa lama?

M 15 menit
m 20 menit
= 30 menit

E1jam

Gambar Diagram 4.4. PengaWSiang.

Adakah Pengantar Tidur Siang Sebelum Kegiatan
Tidur Siang Dimulai, Seperti Dibacakan Cerita Oleh
Guru Dan Lain Sebagainya?

= Tidak ada
= Ada
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Diagram 4.5. Dampak Kebijakan Program Tidur Siang Kelas I

Apa yang kamu rasa setelah tidur siang?

H Kelelahan

M Biasa saja

m Sedikit Segar

B Segar dan semangat kembali
untuk mengikuti pelajaran
selanjutnya

Diagram 4.6.
Tidur Siang

disi Fasilita Kebijakan Program

Menurut kamu alat apa yang harus ada atau diperbaiki
agar kegiatan tidur siang terasa nyaman untuk kamu?

M Alas tidur
mAC

m Bantal guling
H Selimut

m Tidak ada
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Diagram 4.7 Persiapan Peralatan Pendukung Kebijakan Program Tidur Siang

Peralatan kegiatan tidur siang disiapkan dan dirapikan
oleh siapa?

W Siswa

m Guru

Gambar Diagram 4.8. Kondisi Kelas Saat Eigunakan Pelaksanaan Program
Tidur Siang T

Menurut kamu nyaman tidak keadaan kelas dipakai untuk
kegiatan tidur siang?

H Tidak nyaman
B Nyaman

W Lumayan nyaman
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Lampiran 9 Jadwal Full Day

JADWAL PELAJARAN FULL DAY KELAS I- KELAS VI SDIT LAMPU IMAN

NO | WAKTU KELAST | KELASII | KELAS III KEII{,AS KE\];AS KELAS VI | KETERANGAN
1 |07.00-07.25 IKRAR/UPACARA Dilaksanakan
setiap senin

2 |07.25-07.35 Persiapan Masuk/Baris depan kelas
3 107.35-07.50 Tadarug
4 |07.50-08.25
5 108.25-09.00 .
=105 00209 35 KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR di KELAS
7 109.35-10.10
8 [10.10-10.30 Sholat Dhuha £ Istirahat
9 |10.30-11.00 —~——
10 | 11.00-11.30 o~

11.30-12.00 . ]E EE AWAN((G ..
11 12.00-13.00 Sunnah Qailulah -'S - o - [stirahat
12 | 13.00-13.30 KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR di KELAS
13 | 13.30-14.00
14 | 14.30-15.00 Pulang KEGIATAN BELAJAR-MENGAJAR di KELAS
15 | 15.00-15.30

15.30-16.00
16 16.00-16-15 Pulang - Sholat Ashar




Lampiran 10 Data Angket

DATA ANGKET ATAU KUESIONER ANALISIS KEBIJAKAN PROGRAM TIDUR SIANG PADA SISWA KELAS 1

SDIT LAMPU IMAN
N | Cap Pelaksanaa | Kapan kamu | Adakah Peralatan | Menurut | Kegiatan Menurut | Apa yang
O | waktu n kegiatan | melaksanaka.| pengantar kegiatan kamu tidur siang | kamu kamu
tidur siang | n kegiatan tidur siang tidur siang | nyaman dilaksanaka | alat apa | rasa
di sekolah | tidur siang? | sebelum T&;;%Zpkan tidak n berapa yang setelah
[Pilih kegiatan a keadaan | lama? harus ada | tidur
jawaban] tidur siang dirapikan | kelas atau siang?
dimulai, o@h dipakai diperbaik
seperti siapa? untuk i agar
dibacakan D kegiatan kegiatan
cerita oleh tidur tidur
guru-dan ] siang? siang
fain \/-"""""" terasa
sebagainya? nyaman
ARAWANG untuk
kamu?
1 2019/06/1 | Kadang- Sebelum Gaada Anak-anak | Ga 30 menit Ada Segar dan
6 9:26:53 | kadang dhuhur sendiri bantal semangat
PM guling kembali
GMT+7 untuk
mengikuti
pelajaran
selanjutny
a
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2019/06/1 Pada pukul Ada Ibu guru Nyaman 30 menit Alas Sedikit

6 9:43:52 11.30 tempat tdr | segar

PM

GMT+7

2019/06/1 Pada pukul Ada Ibu guru Nyaman 30 menit Alas

6 9:44:22 11.30 tempat tdr

P s

GMT+7

2019/06/1 | Sering Pada pukul Ada Ibu guru Nyaman 30 menit Alas Sedikit

6 9:49:51 11.30 WIB tempat segar

PM tidur

GMT+7 H

S S
2019/06/1 | Kad 12.30 Sl\h — 30 i ACd S d
adang- . ctela ﬂ man menit an egar dan

7 4:56:08 | kadang dzuhuklﬂaR WRN yar...klw tempat semangat

AM memang rebahanny | kembali

GMT+7 kelasnya ayg untuk
nyaman nyaman mengikuti
ada pelajaran
pendingin selanjutny
AC dan a
ruanganny
a
memadai
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2019/06/1 | Selalu Jam 12 Tidak Anak Tidak 30 menit Karpet Sedikit
7 5:52:57 diganti,ala | segar
AM s yg lebih
GMT+7 empuk
seperti
kasur
lipat,
karpet yg
¢ empuk
2019/06/1 | Sering Sebelum Baca doa Anak anak | Nyaman 30 menit Tidak ada | Segar dan
7 sholat zuhur | sebelum tidur semangat
10:29:45 siang kembali
AM untuk
GMT+7 H mengikuti
pelajaran
ﬂ selanjutny
\ /""" a
2019/06/1 | Selalu Jam 11.00 Belaj i man 30 menit Karpet Segar dan
7 wib saj a,saﬁA RWWA nga dan bantal | semangat
10:41:10 belajar baru kembali
AM tidur siang untuk
GMT+7 mengikuti
pelajaran
selanjutny
a
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8 2019/06/1 | Kadang- Sebelum Tidak ada Siswa/muri | Nyaman Setengah Di tambah | Segar dan
7 kadang sholat dhuhur d jam bantal semangat
12:09:39 kembali
PM untuk
GMT+7 mengikuti

pelajaran
selanjutny
A a

10 | 2019/06/1 | Sering Sebelum Ada, \Ee iri Lumayan | 30 menit Alas tidur | Segar dan
7 dzuhur menyetel semangat
12:12:24 murotal kembali
PM untuk
GMT+7 mengikuti

l:l pelajaran
H selanjutny
a

11 |2019/06/1 | Sering Setengah 12 AE\W “Nyaman | 30 menit Alas tidur | Segar dan
7 semangat
12:15:13 KARAWANG kembaflgi
PM untuk
GMT+7 mengikuti

pelajaran
selanjutny
a

56




12 | 2019/06/1 | Sering Jam 11.30 Dibacakan Sendiri Nyaman 30 mnt Bantal Sedikit
7 3:00:17 ayat alquran segar
PM
GMT+7
13 | 2019/06/1 | Sering Sebelum Ada Sendiri Nyaman 30 menit Alas Segar dan
7 3:15:04 zuhur semangat
PM ‘/k kembali
GMT+7 untuk
mengikuti
ﬂ pelajaran
selanjutny
| 2
14 |2019/06/1 | Selalu Jam 12.00 Mendengarka %iapkan Nyaman | 30 menit Harus ada | Segar dan
7 9:24:58 WIB n murotal cqﬁp bantal dan | semangat
PM dirapik: p— guling kembali
GMT+7 phone Tﬁdﬁf\?/:— untuk
R AWA N G mengikuti
pelajaran
selanjutny
a
15 ]2019/06/1 | Kadang- Setelah salat | Bacakan Siswa Nyaman /| 30 menit-1 | Bantal Sedikit
8 5:08:28 | kadang dzuhur cerita jam segar
AM
GMT+7




16 |2019/06/1 | Sering Sebelum Tidak Anak-anak | Nyaman 20 menit Alas tidur | Segar dan
8 8:33:02 sholat dhuhur semangat
AM kembali
GMT+7 untuk
mengikuti
pelajaran
selanjutny
A a
17 |2019/06/1 | Sering Di siang hari | Iyahh @ ku Nyaman 1 jam Membawa | Segar dan
8 9:30:53 an di sekali selimut semangat
AM bantu oleh sendiri kembali
GMT+7 ibu-guru untuk
mengikuti
H pelajaran
H selanjutny
a
18 |2019/06/2 | Kadang- Pas istirahat .| D setelifr~=<. D sigpi “Nyaman | Setengah Bantal Segar dan
1 8:53:09 | kadan sian murot jam semangat
A N KARAWANG | Cembat
GMT+7 untuk
mengikuti
pelajaran
selanjutny
a

58




19 |2019/06/2 | Selalu Pada saat jam | Ada Anak?2 Nyaman 15menit Bantal Segar dan
2 7:56:45 istrht siang semangat
AM kembali
GMT+7 untuk
mengikuti
pelajaran
selanjutny
A a
20 | 2019/07/0 | Sering Sebelum Mendengarka W Nyaman 30 menit Bantal Segar dan
56:01:04 dzuhur n murotal sendiri semangat
PM kembali
GMT+7 untuk
mengikuti
|:| pelajaran
selanjutny
[ a

a———
KARAWANG
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Lampiran 11 Dokumentasi Lingkungan SDIT Lampu Iman
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Lampiran 12 Dokumentasi Fasilitas SDIT Lampu Iman
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Gambar Lampiran 12.2 Perpustakaan
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Gambar Lampiran 12.3. Tempat Cuci Tan%Tn
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Gambar lampiran 12.4. Ruang Kelas Ber AC
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Gambar piran 12.5. Lab Bahasa
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Lampiran 13 Dokumentasi Kegiatan Belajar Sebelum Tidur Siang

Gambar Lampiran 13.2. Kegiatan Muroja’ah Pagi
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Lampiran 14 Dokumentasi Pelaksaan Program Tidur Siang
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Lampiran 15 Dokumentasi Kegiatan Setelah Tidur Siang
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KARAWANG
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RIWAYAT HIDUP

Siti Rahayu lahir di Karawang, Provinsi Jawa Barat pada 27
Maret 1996. la merupakan anak bungsu dari empat bersaudara
buah pernikahan Bapak Sarmud dan Ibu Sumiarsih. Pada tahun
2008, Siti Rahayu menamatkan Sekolah Dasar di SD Negeri
Gintung Kerta 1 Kabupaten Karawang. Pada tahun yang sama
melanjutkan pendidikan di MTS PERSIS Al Ittihad Cikarang
dan tamat pada tahun 2011. Ia menamatkan SMA pada tahun 2015 di SMA

Muhammadiyah Karawang. Saat duduk di bangku SMA dia aktif dalam organisasi
sekolah danpelajar.“la"pernah menjabat/sebagai ketua bidang keputrian SMA
Muhammadiyah Karawang, menjadi Keﬁdang Advokadi di Pimpinan Daerah
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (PDIP ) Karawang. Siti Rahayu pernah
mendapatkan jalur undangan di masuk POLITEKNIK POS di Bandung, karena
kekhawatiran biaya hidup maka ia tidak dengan relah hati tidak mengambil tawaran

tersebut. Pada akhirnya ia memutuskaH untuk memilih Universitas Buana

Perjuangan Karawang semm Ia memilih Fakultas
Keguruan Ilmu Pengetahuan kﬂdﬁﬁlﬁwme guru, bahkan sebulan ia

lulus SMA sudah mengajar di TKIT Lampu Iman untuk mengembangkan minatnya
pada dunia pendidikan ia memilih Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD). Siti Rahayu resmi menjadi salah. satu mahasiswa pada program dtudi
tersebut. Ketika menjadi mahasiswa ia aktif sebagai anggota Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah Karawang. Selain itu ia pernah menjadi relawan pengajar bersama
teman-temat kelasnya ke daerah pelosok karawang setiap hari minggu dan relawan
pengajar anak petani yang terdampak sengketa tanah di rumah Bupati Karawang.
Pada tahun 2019, Siti Rahayu memperoleh gelar sarjana pendidikannya dengan
menyandang gelar S.Pd.



